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Penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (PkM) merupakan dharma 
perguruan tinggi yang harus dijalankan oleh dosen. Dalam pengelolaan 
kegiatan tersebut dibutuhkan manajemen yang baik, karena setiap 
periode digunakan oleh dosen untuk pengisian data dosen dan pihak 
kampus dalam melaksanakan penilaian klasterisasi perguruan tinggi, 
proses saat ini pada Sekolah Tinggi Teknologi Muhammadiyah Cileungsi 
pengajuan menggunakan proposal kertas, approval berupa tanda tangan 
pihak berwenang dan pendataan direkap ulang menggunakan aplikasi 
Microsoft Excel. Untuk mempermudah proses pengelolaan data, 
pengajuan dan riwayat kegiatan maka dibutuhkan aplikasi sebagai 
penunjang proses tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah bagaimana 
merancang aplikasi sistem informasi e-riset berbasis website 
menggunakan Metode Agile dengan bahasa pemrograman C# .Net dan 
basis data SQL Server. Aplikasi dibangun dengan tujuan mempermudah 
proses pengajuan, approval, monitoring kegiatan, laporan sampai dengan 
riwayat kegiatan. Aplikasi dirancang berbasis website dengan 
pertimbangan kemudahan akses bagi seluruh pengguna. Kuesioner 
kepuasaan pengguna aplikasi menunjukan hasil, sebesar 82% sangat baik 
dan 18% baik, maka aplikasi layak untuk digunakan. 

ABSTRACT 

Lecturers are required to implement the higher education tenets of research 
and community service (PkM). Because the campus conducts higher education 
clustering assessments and lecturers fill in lecturer data during each period, 
managing these activities demands good management. An application is 
required to facilitate the process of managing data, submissions, and activity 
history. The purpose of this study is to learn how to use agile techniques and 
C# to create an e-research information system application at Muhammadiyah 
Cileungsi College of Technology based on a website. The SQL Server 
database and the Net programming language. The purpose of the application's 
development was to streamline the submission, approval, activity tracking, 
reporting, and activity history processes. The application's website-based 
architecture prioritizes user accessibility for all users. Users find the 
application to be helpful and appropriate for usage, with 82% rating it as very 
good and 18% rating it as good. 

Volume 5, Nomor 1, Juni 2024, hlm 52-62 
INFOTECH: Jurnal Informatika & Teknologi 
p ISSN 2722-9378 | e ISSN 2722-9386 
http://jurnal.sttmcileungsi.ac.id/index.php/infotech 



ISSN [print] 2722 3469 | ISSN [Online] 2722 4740 
DOI 10.37373/infotech.v5i1.1137 

53 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Penelitian yakni suatu usaha dalam menemukan segala sesuatu agar dapat mengisi 
kekosongan maupun kekurangan yang ada, menggali lebih mengenai dalam apa yang sudah ada, 
mengembangkan serta memperluas, dan juga menguji kebenaran dari apa yang sebelumya 
sudah ada namun untuk kebenarannya masih diragukan [1]. Penelitian di perguruan tinggi 
diarahkan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa [2]. Penelitian dan Pengabdian adalah 
merupakan implementasi dari komponen tri dharma perguruan tinggi yang merupakan tugas 
pokok dosen [3].  

Jumlah penelitian dapat digunakan sebagai indikator kinerja bagi dosen tetap dalam suatu 
perguruan tinggi. Penelitian dapat juga dijadikan dasar pengembangan kurikulum dan bahan 
ajar bagi dosen. Suatu perguruan tinggi dapat dikatakan hidup jika para dosen tetapnya rutin 
melaksanakan catur dharma perguruan tinggi yaitu pengajaran, penelitian, pengabdian kepada 
Masyarakat, dan AIKA (Al-Islam dan Kemuhammadiyahan).  

Pengelolaan penelitian dalam suatu perguruan tinggi pun menjadi faktor yang dapat 
mempengaruhi nilai dari klasterisasi perguruan tinggi tersebut [4]. Selain memerlukan sumber 
daya manusia untuk pengelolaan penelitian, diperlukan pula suatu wadah atau alat yang dapat 
mengorganisir proses administrasi dari proposal penelitian yang diajukan oleh dosen. Hal ini 
sangat berkaitan dengan ruang lingkup penelitian, waktu penelitian, target penelitian, hingga 
sumber biaya yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian. Untuk mendukung pelaksanaan 
kegiatan tersebut maka diperlukan tools pendukung untuk membantu proses perencanaan, 
pelaksanaan dan pengawasan. 

E-Research merupakan sistem informasi yang digunakan untuk pengajuan proposal, 
monitoring, approval dan pengarsipan dokumen penelitian dan pengabdian masyarakat.  
Dengan e-riset proses perencanaan dapat dilakukan dengan cara menentukan waktu 
pelaksanaan, pengumpulan proposal sesuai target, melakukan dokumentasi pelaksanaan 
termasuk kemajuan proses pengerjaannya, pengawasan dengan cara melakukan monitoring via 
aplikasi mulai dari proses pengajuan, pengerjaan hingga proses pelaporan kegiatan. Adapun 
tujuan dari penerapan e-research adalah akurasi data, akuntabel, transparan, terintegrasi, 
efektif, efisien [5], proses pengajuan lebih cepat, tepat, akurat, dan juga mempermudah dalam 
melakukan konsolidasi anggaran dan kebijakan [6].  

Aplikasi dibangun berbasis Web menggunakan aplikasi Visual Studio C# Net [7], database 
SQL Server [8], dokumentasi dengan UML-Use Case dan menggunakan metode Agile [9]. Aplikasi 
berbasis web mempermudah seluruh pengguna dalam hal akses [10], memungkinkan seluruh 
pengguna (Dosen dan Pimpinan) untuk mengakses dari mana saja serta dari perangkat apa saja.  

Unified modeling language (UML) adalah bahasa pemodelan visual yang digunakan untuk 
menspesifikasikan, memvisualisasikan, membangun, dan mendokumentasikan rancangan dari 
suatu sistem perangkat lunak [11][12]. Pemodelan memberikan gambaran yang jelas mengenai 
sistem yang akan dibangun baik dari sisi struktural maupun fungsional. UML dapat diterapkan 
pada semua model pengembangan, tingkatan siklus sistem, dan berbagai macam domain 
aplikasi. UML bertujuan menyatukan teknik-teknik pemodelan berorientasi objek menjadi 
terstandarisasi. 

Metode system development life cycle (SDLC) [13] dengan model agile ini dikembangkan 
untuk menangani permasalahan mengenai permintaan perubahan pada sistem oleh pelanggan, 
permasalahan mengenai biaya pengembangan yang besar, dan kurangnya efisiensi waktu ketika 
mengembangkan sebuah proyek [14]. Agile merupakan sebuah metode pengembangan software 
dengan berbagai proses kecil yang berulang, cukup fleksibel akan perubahan di tengah proses 
pengembangan [15]. 

2. METODE 

Perancangan sistem informasi e-riset dilakukan dengan menggunakan Agile Model dimana 
setiap proses didalamnya dilaksanakan dimulai dari proses requirements, design, development, 
testing, deployment, review seperti dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1.  Tahapan metode agile [16] 

Gambar 1 menunjukkan tahapan proses yang harus dilalui dalam proses agile model. Setiap 
tahapan akan mempengaruhi tahapan berikutnya dan akan berdampak pada hasil yang 
didapatkan. 

Requirements 

Pada tahap requirement analysis ini melakukan analisa  kebutuhan dari sistem  yang  akan 
dibangun dengan dilakukan identifikasi masalah dan mengumpulkan data dari pengguna atau  
stakeholder dimulai dari menganalisa dari kebutuhan fungsional dan juga non fungsional pada 
sistem tersebut. Berikut adalah kebutuhan Requirements kebutuhan User terhadap sistem yang 
akan dikembangkan: 

 
Gambar 2. Requirements kebutuhan user 

Gambar 2 menunjukkan kerangka pemikiran dan menjadi dasar pengembangan aplikasi 
yang dikerjakan, berdasarkan kebutuhan tersebut maka akan bisa dirancang flowchart dan 
dokumen acuan lainnya untuk proses tahapan berikutnya. 
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Design 

Langkah ini melibatkan pembuatan arsitektur informasi dan desain visual dari perangkat 
lunak yang akan dibuat, termasuk antarmuka pengguna dan elemen-elemen penting lainnya. 

Flow Chart Sistem Penelitian & PkM (E-Research) STTMC
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Gambar 3. Flowchart sistem penelitian dan PkM 

Berdasarkan flowchart Gambar 3 keterlibatan antar pengguna terhadap hak akses masing-
masing, tahapan dilakukan dalam tiga bagian: 
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1) Tahap setting awal dilakukan oleh Admin LPPM berupa setting data master, hak akses, data 

peneliti dan jadwal pelaksanaan 
2) Tahap pengajuan proposal dan proses (penelitian & pkm) kegiatan dilakukan oleh Peneliti 

dimulai setelah proposal disetujui, kemudian melaporkan proses pelaksanaan, laporan 
keuangan, laporan luaran sampai laporan akhir. Approval dan review proposal dimulai dari 
Ketua Prodi, Ketua LPPM, Wakil Ketua Bidang Keuangan dan Ketua STTMC.  

3) Tahap ketiga approval laporan hanya dilakukan oleh Ketua LPPM. 

Development 

Proses pengkodean perangkat lunak dilakukan berdasarkan desain yang sudah disepakati. 
Pengembangan berlangsung secara iteratif, dengan hasil yang dapat diperlihatkan pada setiap 
siklusnya. Tahapan ini meliputi development database dan programming sesuai dengan 
program yang telah ditentukan. 

Testing 

Setelah pengembangan, perangkat lunak diuji secara menyeluruh untuk memastikan 
kualitasnya dan mendeteksi potensi kesalahan atau bug. Rancangan yang telah dibuat, kemudian 
dilakukan uji coba untuk melihat apakah sudah layak untuk diterapkan kepada user atau apakah 
masih ada error pada sistem yang telah dibuat. Pengujian dilakukan bersama terhadap seluruh 
user yang terlibat dalam sistem, dimulai dari Admin, Ketua LPPM, Dosen sebagai Peneliti, 
Pimpinan Prodi, Wakil Ketua dan Ketua. 

Deployment 

Perangkat lunak yang telah diuji dan dinyatakan siap digunakan akan diimplementasikan 
atau didistribusikan kepada pengguna. Tahap ini dilakukan dengan menyerahkan program 
kepada user yaitu dosen selaku peneliti, lembaga penelitian, serta pihak terkait lainnya.  

Review 

Tahap akhir ini melibatkan tinjauan dan evaluasi dari setiap siklus pengembangan yang 
telah dilakukan. Jika ada masukan atau perubahan yang diperlukan, tim akan melakukan revisi 
sebelum memulai siklus pengembangan berikutnya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rancangan database 

Bagian dan tahapan utama dari proses development adalah perancangan database, karena 
berdasarkan database yang dirancang maka programmer akan mampu membuat tampilan antar 
muka dan backend programming. 

Untuk mempermudah perancangan aplikasi maka dibutuhkan relasi antar tabel hal ini guna 
membuat aplikasi yang handal dan database yang normal dan baik, berikut adalah rancangan 
Database Diagram yang dibuat menggunakan Ms SQL Server. Berdasarkan gambar 4 diatas, 
rancangan terdiri dari 10 tabel dengan uraian tabel Dosen, lppm_peneliti, lppm_penelitian, 
lppm_penelitian_anggota, lppm_penelitian_laporan, lppm_penelitian_laporan_progress, 
lppm_penelitian_biaya, lppm_penelitian_logs, lppm_penelitian_document, 
lppm_penelitian_luaran. 

Terdiri dari 10 tabel (dosen, lppm_peneliti, lppm_penelitian, lppm_penelitian_anggota, 
lppm_penelitian_laporan, lppm_penelitian_laporan_progress, lppm_penelitian_biaya, 
lppm_penelitian_logs, lppm_penelitian_document, lppm_penelitian_luaran) dengan relasi antar 
tabel, primary key dan foreign key seperti pada gambar diatas. 
Hasil Rancangan Antarmuka 

Hasil rancangan antarmuka ini dibuat menjadi beberapa menu atau form sesuai dengan 
perencanaan yang dibuat, diantaranya adalah beranda, menu login, dashboard, menu master, 
menu penelitian, dan menu pengabdian. 
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Gambar 4. Rancangan database diagram menggunakan Ms SQL Server 

1) Form Beranda 
Form ini menampilkan seluruh informasi tentang lembaga penelitian dan pengabdian 
masyarakat, informasi penelitian dan pkm, jumlah peneliti, jadwal kegiatan, informasi 
penelitian ristekdikti dan informasi lainnya seputar kampus. 

 
Gambar 5.  Tampilan form beranda 

2) Form Login 
Menu login dibuat secara default seperti menu login pada umumnya dimana pengguna akan 
diminta untuk melakukan input username dan password yang telah dibuatkan admin. 

 
Gambar 6.  Tampilan form login 
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Gambar 6 menunjukkan menu login yang telah dibuat sesimpel mungkin sehingga pengguna 

dapat dengan mudah memahami keperluan apa saja yang harus diinput.  

3) Form Dashboard  
Berikut adalah tampilan form dashboard untuk menampilkan informasi singkat tentang 
sistem e-riset. 

 
Gambar 7.  Tampilan Form Home/Dashboard 

Gambar 7 menunjukkan tampilan pada beranda sistem e-riset yang menyajikan beberapa 
informasi seperti jumlah peneliti, penelitian dan pengabdian yang sedang berjalan, serta grafik 
penelitian dan pengabdian yang telah dilaksanakan sesuai dengan periode tahun ajaran. 
Terdapat menu notifikasi pada bagian atas kanan untuk melihat informasi terkini mengenai 
ajuan penelitian serta pengabdian.  

4) Menu pengaturan 
Menu ini berisi beberapa form diantaranya form Pengguna, Group Pengguna (Hak Akses), 
Log dan Backup Data. 

 
Gambar 8. Form group pengguna (Hak Akses) 

Gambar 8 menunjukan form ini berisikan informasi tentang hak akses untuk tiap user, pada 
form ini bisa dilakukan operasi standar seperti penambahan data, pencarian, edit data dan 
hapus data. 
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5) Menu Master 
Menu ini berisi beberapa form diantaranya form Approval, Schedule Setting, Data Peneliti 
dan Informasi. 

 
Gambar 9. Form data peneliti 

Gambar 9 menunjukan form ini berisikan informasi tentang data peneliti dan informasi 
rekening peneliti untuk memudahkan pada saat proses transfer dana penelitian, pada form ini 
juga bisa dilakukan operasi standar seperti penambahan data, pencarian, edit data dan hapus 
data. 

6) Menu penelitian 
Menu ini berisi beberapa form tentang penelitian diantaranya form Pengajuan Baru, 
Laporan Progress, Laporan Akhir, Laporan Keuangan, Laporan Luaran dan History 
Penelitian. 

 
Gambar 10. Form data penelitian 

Gambar 10 menunjukan form ini berisikan informasi tentang data penelitian meliputi, Judul, 
tempat pelaksanaan, anggota, biaya, luaran, dokumen dan log penelitian, pada form ini juga bisa 
dilakukan operasi standar seperti penambahan data, pencarian, edit data dan hapus data. 

7) Menu pengabdian masyarakat 
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Menu ini berisi beberapa form tentang Pengabdian diantaranya form Pengajuan Baru, 
Laporan Progress, Laporan Akhir, Laporan Keuangan, Laporan Luaran dan History 
Pengabdian kepada Masyarakat. 

Gambar 11 menunjukan form ini berisikan informasi tentang data penelitian meliputi, Judul, 
tempat pelaksanaan, anggota, biaya, luaran, dokumen dan log penelitian, pada form ini juga bisa 
dilakukan operasi standar seperti penambahan data, pencarian, edit data dan hapus data. 

 
Gambar 11. Form data pengabdian kepada masyarakat (PkM) 

Pengujian 

Pengujian dilakukan dalam dua tahapan pertama pengujian aplikasi secara internal 
menggunakan Tester untuk mengurangi dan menangkap lebih awal bugs yang terdapat dalam 
aplikasi, sedangkan tahapan kedua dilakukan oleh pengguna atau user yang telah diberikan 
lembar isian kuesioner secara acak. Berikut adalah rekapitulasi dari form kuesioner kepuasan 
pengguna sebagai bahan pengujian kelayakan aplikasi yang dibuat. 

Tabel 1. Hasil kuesioner kepuasan pengguna aplikasi 
No Uraian SB B C K SK 
1 Fungsi  

Aplikasi memiliki fungsi dan manfaat 
sesuai dengan kebutuhan  

10 0    

2 Kemudahan  
Aplikasi mudah digunakan dan dipelajari 
oleh pengguna  

8 2    

3 Tampilan  
Aplikasi memiliki tampilan yang menarik 
dan sesuai  

6 4    

4 Feature  
Aplikasi memiliki fitur yang menarik dan 
sesuai dengan kebutuhan  

8 2    

5 Hasil  
Aplikasi menampilkan hasil sesuai dengan 
pengisian dengan akurasi yang sangat 
baik  

9 1    

Keterangan: 
SB – Sangat Baik 
B – Baik 
C – Cukup 
K – Kurang 
SK – Sangat Kurang 
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Dari Tabel 1 bisa dilihat bahwa kepuasan pengguna memberikan penilaian fungsi 10 sangat 
baik, kemudahan 8 sangat baik dan 2 baik, tampilan 6 sangat baik dan 4 baik, feature 8 sangat 
baik dan 2 baik, hasil 9 sangat baik dan 1 baik. 

Hasil 

Berdasarkan hasil dari pengujian yang dilakukan terhadap pengguna aplikasi yang dipilih 
secara acak dari Dosen dan Admin pengguna aplikasi, dengan 10 jumlah data sampel maka 
didapat data sebagai berikut: 

 
Gambar 12. Pie chart persentase kepuasan pengguna 

Gambar 12 menampilkan informasi berupa grafik kepuasan pengguna aplikasi dengan nilai 
82% sangat baik dan 18% baik. 

4. SIMPULAN 

Dari hasil implementasi maupun pengujian berupa pengujian aplikasi dan kuesioner 
kepuasan pengguna, maka dapat dibuat kesimpulan bahwa: 1) Aplikasi e-Riset berbasis Web 
untuk STT Muhammadiyah Cileungsi telah dilakukan pengujian dan digunakan oleh user terkait 
dan telah dilakukan survey kepuasan dengan nilai kepuasan pengguna sebesar 82% sangat baik 
dn 18% baik. 2) Aplikasi e-Riset berbasis Web untuk STT Muhammadiyah Cileungsi bisa dan 
layak digunakan sebagai aplikasi pengelolaan Penelitian dan PkM. 3) Aplikasi e-Riset berbasis 
Web untuk STT Muhammadiyah Cileungsi dapat membantu meringankan biaya pengajuan 
proposal, membuat efisiensi waktu dalam proses pengajuan maupun approval dan bisa menjadi 
sebagai media penyimpanan data (history) untuk data riwayat penelitian dan PkM Dosen, 
sehingga mempermudah Dosen ketika dibutuhkan, khususnya ketika pengisian Beban Kerja 
Dosen (BKD). 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Meskipun kami sudah melakukan analisis dengan baik, masih ada beberapa hal yang dapat  
ditingkatkan. Pertama, aplikasi bisa dikembangkan menggunakan versi android untuk 
mempermudah pengguna menyesuaikan perkembangan. Terimakasih Kami ucapkan kepada 
STT Muhammadiyah Cileungsi dan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat yang telah 
membantu proses penelitian ini, semoga yang kami kerjakan ini dapat bermanfaat bagi semua 
kalangan masyarakat. 
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